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ABSTRAK

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan
unggulan yang produksi tandan buah segarnya (TBS) sangat dipengaruhi oleh
keberhasilan proses penyerbukan. Rendahnya populasi dan aktivitas serangga
penyerbuk FElaeidobius kamerunicus menyebabkan proses penyerbukan belum
optimal yang ditandai dengan munculnya buah partenokarpi, sehingga berdampak
pada penurunan produksi TBS. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi wilayah penyuluhan, menyusun rancangan penyuluhan pertanian mengenai
penerapan atraktan Elaeidobius kamerunicus, menganalisis tingkat penerimaan
pekebun terhadap rancangan penyuluhan, serta mengetahui jumlah pekebun yang
bersedia menerapkan atraktan. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan melibatkan 49 pekebun sebagai responden. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan skala Likert dan garis kontinum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rancangan penyuluhan yang meliputi materi, metode, media, volume, lokasi,
waktu, dan biaya memperoleh tingkat penerimaan sebesar 83,44% dengan kategori
efektif. Evaluasi perubahan perilaku menunjukkan sebanyak 29 orang (59,18%)
pekebun bersedia menerapkan atraktan, melebihi target yang ditetapkan yaitu 26
orang (53%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan penyuluhan yang
disusun telah sesuai dengan kebutuhan pekebun dan berpotensi meningkatkan
penerapan atraktan sebagai upaya mendukung peningkatan produksi tandan buah
segar kelapa sawit.

Kata Kkunci: atraktan, Elaeidobius kamerunicus, kelapa sawit, penyuluhan

pertanian, produksi TBS.



ABSTRACT

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a leading plantation commodity whose
fresh fruit bunch (FFB) production is highly dependent on the success of the
pollination process. The low population and activity of the pollinating weevil
Elaeidobius kamerunicus have resulted in suboptimal pollination, as indicated by
the occurrence of parthenocarpic fruits, thereby reducing FFB production. This
study aimed to identify the potential of the extension area, develop an agricultural
extension program on the application of Elaeidobius kamerunicus attractants,
analyze farmers' acceptance of the proposed extension program, and determine the
number of farmers willing to adopt the attractant. The study employed a
quantitative descriptive method involving 49 oil palm farmers as respondents. Data
were collected through observations, interviews, documentation, and
questionnaires, and were analyzed using a Likert scale and continuum line analysis.
The results showed that the proposed extension program, which included extension
materials, methods, media, frequency, location, timing, and costs, achieved an
acceptance level of 83.44%, categorized as effective. Behavioral evaluation
indicated that 29 farmers (59.18%) were willing to adopt the attractant, exceeding
the predetermined target of 26 farmers (53%). These findings indicate that the
proposed extension program was well aligned with farmers' needs and has the
potential to increase the adoption of attractants as an effort to improve oil palm
fresh fruit bunch production.

Keywords: attractant, Elaeidobius kamerunicus, oil palm, agricultural extension,

fresh fruit bunch production.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu
komoditas perkebunan unggulan di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam
mendukung perekonomian nasional. Pada tahun 2025, luas areal perkebunan kelapa
sawit di Indonesia mencapai sekitar Sekitar 16,8 juta hektar dengan total produksi
nasional sebesar 47,47 juta ton minyak sawit mentah (crude palm o0il/CPO)
(Kementerian Pertanian, 2025). Perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun
2025 secara regional terkonsentrasi pada beberapa provinsi utama. Provinsi
Sumatera Utara yang menjadi salah satu sentra utama perkebunan kelapa sawit
dengan luas areal mencapai 1,35 juta hektar dengan produksi 8,24 juta ton (Badan
Pusat Statistik Sumatera Utara, 2025).

Sebagai komoditas perkebunan unggulan, peningkatan permintaan minyak
sawit mendorong perlunya peningkatan produksi tandan buah segar (TBS) secara
berkelanjutan. Namun demikian, peningkatan produksi TBS tidak hanya ditentukan
oleh luas areal dan pemupukan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh keberhasilan
proses pembungaan dan penyerbukan yang menentukan pembentukan buah dan
nilai fruit set pada tanaman kelapa sawit (Prasetyo, 2019).

Kelapa sawit merupakan tanaman monoceaus dimana waktu anthesis bunga
jantan dan bunga betina tidak bersamaan sehingga proses penyerbukannya adalah
penyerbukan silang yang sangat bergantung pada agen penyerbukan seperti angin
(Anemophili) dan serangga (Entomophili). Proses penyerbukan pada tanaman
kelapa sawit hingga saat ini di Indonesia masih dibantu oleh serangga Elaeidobius
kamerunicus (Sulung Research Station, 2023). Sekitar 80% proses penyerbukan
kelapa sawit bergantung pada aktivitas E. kamerunicus.

Perubahan populasi E. kamerunicus sangat berpengaruh terhadap produksi
dan nilai fruit set kelapa sawit. Rendahnya populasi dan aktivitas serangga
penyerbuk dapat menyebabkan penyerbukan yang tidak optimal, nilai fruit set
rendah, ukuran tandan kecil, serta munculnya buah partenokarpi yang tidak
berkembang secara sempurna. Menurut Wiranda et al. (2022), kejadian buah
partenokarpi disebabkan oleh rendahnya populasi dan aktivitas serangga

penyerbuk, serta terbatasnya ketersediaan bunga jantan sebagai sumber serbuk sari.



Kekurangan bunga jantan menyebabkan ketersediaan polen menurun sehingga
proses pembuahan tidak berlangsung secara sempurna. Selain itu, penggunaan jenis
kelapa sawit yang bersifat feminin juga menjadi salah satu penyebab rendahnya
jumlah bunga jantan yang dihasilkan, sehingga mengurangi ketersediaan serbuk
sari dan meningkatkan kejadian buah partenokarpi (Efendi dan Rezki 2021).

Salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penggunaan atraktan. Atraktan merupakan senyawa atau bahan
tertentu yang mampu meningkatkan ketertarikan serangga terhadap objek sasaran
melalui rangsangan kimia. Aplikasi atraktan pada bunga kelapa sawit bertujuan
untuk meningkatkan intensitas kunjungan E. kamerunicus ke bunga betina,
sehingga proses penyerbukan dapat berlangsung lebih efektif dan optimal.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan atraktan berpotensi
meningkatkan aktivitas serangga penyerbuk dan mendukung peningkatan
produktivitas tanaman kelapa sawit (Hanjaya et al., 2025).

Kabupaten Labuhanbatu Utara merupakan salah satu wilayah sentra
perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara dengan luas areal mencapai
sekitar 93.200 hektare dan produksi tandan buah segar (TBS) sebesar sekitar 1,73
juta ton per tahun. Kontribusi sektor perkebunan ini menunjukkan peran penting
terhadap perekonomian daerah berbasis komoditas unggulan. Kecamatan NA IX—
X menjadi salah satu wilayah dengan pengembangan perkebunan kelapa sawit yang
cukup dominan. Luas areal perkebunan pada tahun 2023 tercatat sekitar 9.000
hektare dengan produksi TBS sekitar 171.199 ton per tahun, kemudian meningkat
pada tahun 2024 menjadi sekitar 9.458 hektare dengan produksi mencapai 186.244
ton TBS per tahun (BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara, 2025).

Besarnya luas areal dan produksi tersebut menunjukkan bahwa kelapa sawit
merupakan komoditas unggulan yang berperan penting dalam menunjang
perekonomian masyarakat di wilayah tersebut. Namun berdasarkan hasil
Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), masih ditemukan permasalahan dalam proses
produksi kelapa sawit, khususnya terkait belum optimalnya proses penyerbukan
yang ditandai dengan munculnya buah partenokarpi pada hasil produksi kelapa
sawit pekebun di Desa Pulo Jantan, sehingga pendapatan atau penghasilan pekebun

berkurang.



Desa Pulo Jantan merupakan salah satu desa di Kecamatan NA IX-X,
Kabupaten Labuhanbatu Utara, dengan mayoritas masyarakat berprofesi sebagai
pekebun kelapa sawit. Desa Pulo Jantan memiliki luas areal perkebunan kelapa
sawit sekitar 546 hektar. Diketahui bahwa sebagian besar pekebun desa Pulo Jantan
menggunakan jenis kelapa sawit feminin dengan tujuan meningkatkan produksi,
namun belum memahami dampaknya terhadap keseimbangan pembungaan dan
populasi serangga penyerbuk. Selain itu, program peremajaan kelapa sawit yang
pernah dilakukan secara serentak di Desa Pulo Jantan juga berpotensi menyebabkan
penurunan populasi Elaeidobius kamerunicus akibat berkurangnya ketersediaan
bunga jantan sebagai sumber pakan dan tempat berkembang biak, fakta tersebut
merupakan hasil wawancara kepada beberapa pekebun di Desa Pulo Jantan yang
menjadi informan dan juga yang mengalamin permasalahan buah partenokarpi.

Rendahnya pemahaman pekebun di Desa Pulo Jantan terhadap proses
pembungaan dan penyerbukan kelapa sawit menyebabkan permasalahan tersebut
belum dapat diatasi secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya penyuluhan
pertanian sebagai sarana transfer inovasi teknologi untuk meningkatkan sikap
pekebun dalam penerapan teknologi atraktan guna meningkatkan aktivitas serangga
penyerbuk Elaeidobius kamerunicus dan produktivitas kelapa sawit di Desa Pulo
Jantan, Kecamatan NA [X—X, Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Berdasarkan wuraian tersebut, diperlukan suatu rancangan penyuluhan
mengenai  “Rancangan Penyuluhan Penerapan Atraktan Elaeidobius
kamerunicus dalam Meningkatkan Produksi Tandan Buah Segar (TBS)
Kelapa Sawit di Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan NA IX-X Kabupaten Labuhanbatu Utara?

Bagaimana membuat rancangan penyuluhan penerapan Atraktan
Elaeidobius kamerunicus dalam meningkatkan produksi tandan buah segar
(TBS) Kelapa sawit di Kecamatan NA IX — X Kabupaten Labuhanbatu

Utara?

. Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan

penerapan Atraktan FElaeidobius kamerunicus dalam meningkatkan
produksi tandan buah segar (TBS) Kelapa sawit di Kecamatan NA IX — X
Kabupaten Labuhanbatu Utara?

. Berapa jumlah pekebun yang mau menerapkan Atraktan Elaeidobius

kamerunicus dalam meningkatkan produksi tandan buah segar (TBS)

Kelapa sawit di Kecamatan NA IX — X Kabupaten Labuhanbatu Utara?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan NA

[X-X Kabupaten Labuhanbatu Utara.

. Membuat rancangan penyuluhan penerapan Atraktan FElaeidobius

kamerunicus dalam meningkatkan produksi tandan buah segar (TBS)

Kelapa sawit di Kecamatan NA IX — X Kabupaten Labuhanbatu Utara.

. Menganalisis tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan

penerapan Atraktan Elaeidobius kamerunicus dalam meningkatkan
produksi tandan buah segar (TBS) Kelapa sawit di Kecamatan NA IX — X
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Mengetahui jumlah pekebun yang mau menerapkan Atraktan Elaeidobius
kamerunicus dalam meningkatkan produksi tandan buah segar (TBS)

Kelapa sawit di Kecamatan NA IX — X Kabupaten Labuhanbatu Utara.



1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kemampuan serta keterampilan
penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang sesuai dengan
kebutuhan pekebun sasaran.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi peneliti lain yang akan
mengadakan penelitian lebih lanjut.

3. Bagi penulis, hasil kajian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian

Medan
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